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This study aims to examine the effect of the stock assassement, leverage, company 
size, and liquidity on the revaluation of fixed assets in companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The sample used in the study was 86 
manufacturing companies on the IDX. The sampling technique in the Indonesian 
Stock Excahange based on the purposive sampling. The data analysis technique 
used to analyze the data in this study used descriptive analysis and logistic 
regression analysis. The findings obtained in this study are the stock assassement 
variable that affects fixed asset revaluation and leverage, on the other hand 
company size, and liquidity variables have no effect on fixed asset revaluation. 





(accounting standard) yang berlaku 
secara internasional ialah IFRS 
(Internatianal Financial Reporting 
Standards) yang disusun oleh IASB 
(International Accounting Standard 
Aboard).Indonesia tidak mengadopsi 
keseluruhan IFRS dan memiliki 
standar yang lain yaitu SAK (Standar 
Akuntansi Keuangan) yang disusun 
dan diterbitkan oleh DSAK (Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan). Salah 
satu contoh dari standar yang 
dikeluarkan oleh DSAK ialah PSAK 
16 yang mengatur aset tetap. Aset 
tetap menurut PSAK 16 merupakan 
aset berwujud yang digunakan untuk 
memproduksi atau menyediakan 
barang atau jasa untuk disewakan 
kepada pihak lain dengan tujuan 
manajemen, dan diharapkan dapat 
digunakan untuk lebih dari satu 
periode. Aset tetap yang memenuhi 
kualifikasi sebagai aset tetap pada 
awalnya diakui sebesar biaya 
perolehan (PSAK 16: Paragraf 15). 
Setelah aset diakui kemudian dicatat 
sebesar harga perolehan dikurangi 
dengan akumulasi penyusutan dan 
akumulasi rugi penurunan aset. 
Tetapi, saat ini banyak terjadi 
kenaikan dalam aset tetap di pasaran. 
Sehingga diperlukan revaluasi aset 
tetap oleh perusahaan.  
Revaluasi aset tetap adalah 
penilaian kembali aset tetap 
perusahaan, yang diakibatkan adanya 
kenaikan nilai pasar atau terlalu 
rendahnya nilai buku perusahaan. 
Tujuan revaluasi aset tetap 




penghasilan dan biaya dengan lebih 
wajar, sehingga mencerminkan 
kemampuan dan nilai perusahaan 
yang sebenar-benarnya (Waluyo, 
2011:191). Manfaat dari revaluasi 
aset tetap bagi perusahaan ialah 
dapat menciptakan penyajian 
pelaporan keuangan yang lebih baik, 
meningkatkan kepercayaan pemberi 
dana karena rasio keuangan yang 
membaik, menigkatkan kepercayaan 
pemegang saham, dan untuk tujuan 
perpajakan dapat menghemat beban 
pajak yang dibayar karena akan 
menambah beban yang dimiliki 
perusahaan (Soedarwati, 2018).  
Revaluasi aset tetap merupakan 
metode yang diperbolehkan oleh 
PSAK 16. Dalam penerapan 
revaluasi, perusahaan harus 
konsisten tidak boleh hanya 
melakukannya dalam satu periode 
saja sehingga menimbulkan adanya 
perbedaan yang material dari nilai 
wajar. Nilai wajar yang dimaksudkan 
dalam PSAK 16 ialah jumlah yang 
dipakai untuk mempertukarkan suatu 
aset antara pihak-pihak yang 
berkeinginan dan berpengetahuan 
yang sesuai dalam transaksi yang 
wajar. Terdapat dua syarat yag diatur 
oleh PSAK 16 saat perusahaan 
melakukan revaluasi aset tetap. 
Pertama, harus dilakukan revaluasi 
terhadap kelompok aset yang sama 
dan yang dimaksud dari kelompok 
aset yang sama disini ialah 
pengelompokan aset yang memiliki 
sifat atau kegunaan serupa dalam 
operasi normal perusahaan. Kedua, 
setelah perusahaan menggunakan 
metode revaluasi ini tidak 
diperbolehkan untuk kembali 
menggunakan metode biaya.  
Perpajakan juga memiliki dasar 
tersendiri dalam mengatur revaluasi 
tetap yaitu dalam Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 79/PMK.03/2008. 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
79/PMK.03/2008 memiliki 
perbedaan dengan peraturan yang 
ada pada PSAK 16. Perpajakan 
mengatur penilaian kembali aset 
tetap tidak dapat dilakukan sebelum 
lewat jangka waktu 5 (lima) tahun 
terhitung sejak revaluasi aset tetap 
dilakukan.  
Presiden RI Joko Widodo 
(Jokowi) mendorong perusahaan-
perusahaan di Indonesia untuk 
melakukan revaluasi aset. Beliau 
mengharapkan dengan revaluasi aset 
tersebut dapat meningkatkan 
permodalan perusahaan dan 
kemudian mendorong perekonomian 
RI. Jokowi mengatakan bahwa 
dengan munculnya revaluasi aset itu 
juga akan menambah kekuatan di 
ekonomi Indonesia. Pemerintah 
mengakui, kondisi ekonomi 2015 
tidak begitu baik. Ekonomi Indonesia 
dibayangi melambatnya 
perekonomian global serta 
kekhawatiran kenaikan suku bunga 
The Federal Reserve (The Fed) yang 
memicu aliran dana keluar. 
Pemerintah sendiri bekerja dengan 
mengeluarkan paket-paket kebijakan 
ekonomi. Salah satu paket kebijakan 
yang dikeluarkan adalah paket 
ekonomi jilid V yang berisi 
mengenai revaluasi aset tetap untuk 
perusahaan. (liputan6.com, 2016). 
Perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
yang melakukan revaluasi aset tetap 
berkembang dari periode ke periode. 
Perusahaan manufaktur di Indonesia 
terbagi menjadi tiga sektor yaitu 
sektor industri barang konsumsi 
(good consumer industry), sektor 
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industri dasar dan kimia (basic 
industry and chemicals) dan sektor 
aneka industri (miscellaneous 
industry). Berdasarkan ketiga sektor 
tersebut ditemukan bahwa sebanyak 
201 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang melakukan revaluasi pada aset 
tetap pada periode 2015-2019.  
Keputusan dalam memilih 
metode revaluasi aset tetap 
merupakan pilihan dari manajemen 
perusahaan untuk membantu dalam 
memberikan kinerja perusahaan yang 
sebenarnya. Sehingga, faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi revaluasi 
aset tetap ini akan menarik untuk 
dilakukan riset. Variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan variabel yang dapat 
memberikan dorongan kepada 
manajer untuk melakukan revaluasi 
aset tetap. Variabel-variabel tersebut 
adalah penilaian saham, leverage, 
ukuran perusahaan dan likuiditas. 
Peneliti-peneliti terdahulu dapat 
membuktikan bahwa keempat 
variabel tersebut berpengaruh 
terhadap keputusan perusahaan 
melakukan revaluasi aset tetap. 
Penelitian tersebut di antaranya 
adalah penilaian saham yang 
diproksikan dengan market to book 
ratio (Latifa dan Haridhi, 2016), 
leverage (Sitepu dan Silalahi, 2019) 
dan (Firmansyah dkk, 2017), ukuran 
perusahaan (Gunawan dan 
Nuswandari, 2019) dan (Latridis dan 
Kilirgoitis, 2012), dan likuiditas 
(Nailufaroh, 2019). Sementara itu, 
penelitian market to book ratio 
(Yanto, 2020), leverage (Meiliana 
dan Febriyanti, 2019), ukuran 
perusahaan (Marhamah, 2020), 
likuiditas (Marhamah, 2020) 
menyatakan keempat variabel 
tersebut tidak berpengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap.  
Berdasarkan pembahasan di 
atas, terdapat gap reseacrh dari 
penelitian terdahulu serta penelitian 
ini dapat membantu para manajer 
untuk mengatahui faktor-faktor apa 
saja yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap. Dengan memilih metode 
revaluasi aset tetap ini, diharapkan 
dapat memberikan hasil laporan yang 
lebih wajar dan dapat membantu 
meningkatkan perekonomian di 
Indonesia seperti yang disebutkan 
oleh pemerintah. Penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti, “Pengaruh 
Penilaian Saham, Leverage, Ukuran 
Perusahaan dan Likuiditas Terhadap 
Keputusan Revaluasi Aset Tetap 
Perusahaan Manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia pada Tahun 2015-
2019” yang digunakan sebagai judul 
dalam penelitian ini. 
Penelitian ini diharapkan 
bermanfaat untuk berbagai pihak. 
Untuk investor diharapkan penelitian 
ini dapat membantu dalam 
pengambilan keputusan investasi di 
perusahaan. Untuk manajer 
diharapkan penelitian ini dapat 
membantu dalam mengetahui dan 
lebih memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi revaluasi aset 
tetap. Untuk akademis diharapkan 
penelitian ini dapat menjadi 
tambahan literatur mengenai 
revaluasi aset tetap. Untuk peneliti 
selanjutkan diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi pembanding untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya 
yang menggunakan variabel yang 
serupa. Untuk penulis diharapkan 
semakin memahami ilmu ilmu 
tentang revaluasi aset tetap yang 








Teori sinyal menjelaskan 
tindakan yang diambil oleh 
manajemen perusahaan untuk 
memberikan panduan kepada 
investor tentang bagaimana 
manajemen menilai prospek 
perusahaan (Brigham dan Houston, 
2014:184). Teori sinyal berkaitan 
dengan asimetri informasi karena 
didasarkan pada asumsi informasi 
yang diterima masing-masing pihak 
berbeda. Asimetri informasi ini 
terjadi pada manajemen perusahaan 
dengan pihak yang berkepentingan 
terhadap informasi tersebut. Hal 
tersebut akan mendorong manajer 
untuk segera memberi sinyal agar 
para investor memiliki gambaran 
kondisi target perusahaannya 
(Andison, 2015).  
Manajer akan memberikan 
sinyal-sinyal baik agar para investor 
tertarik untuk menanamkan modal di 
perusahaannya (Bhattacarya dan 
Amy, 2011). Perusahaan yang 
melakukan revaluasi pada aset 
tetapnya memberikan informasi 
tentang aset tetap yang dihasilkan 
akan lebih wajar penyajiannya dan 
revaluasi aset tetap diharapkan dapat 
memperbaiki keadaan keuangan 
perusahaan sehingga dapat 
memberikan sinyal baik dan 
meyakinkan yang akan tercerminkan 
pada harga sekuritas dan membuat 
para calon investor tertarik untuk 
menanamkan modal di perusahaan. 
 
Teori Akuntansi Positif  
Teori akuntansi positif menurut Scott 
(2015:313) merupakan teori yang 
mempelajari peran informasi 
akuntansi keuangan dalam 
memoderasi asimetri informasi 
antara pihak-pihak yang mengadakan 
kontrak, sehingga berkontribusi pada 
pembuatan kontrak dan pengawasan 
yang efisien dan tata kelola 
perusahaan yang efisien. Teori 
akuntansi positif pertama kali 
dikembangkan oleh Watts dan 
Zimmerman (1986). Terdapat tiga 
hipotesis yang dikemukakan pada 
teori ini yaitu plan bonus hypothesis, 
debt convenant hypothesis, dan 
political proces hypothesis.  
Hubungan teori ini dengan 
revaluasi aset tetap adalah 
kepentingan pribadi yang 
materialistik menjadi dasar dari 
setiap kegiatan ekonomi dan oleh 
karena itu memengaruhi pilihan 
metode dan kebijakan akuntansi. 
Teori akuntansi positif ini 
menjelaskan perusahaan akan 
memilih metode fair value untuk 
mengurangi biaya kontrak. Teori ini 
juga menjelaskan bahwa pemilihan 
metode revaluasi aset tetap dapat 
menghindari pelanggaran kontrak 
utang serta dapat memberikan sinyal 
adanya pertumbuhan perusahaan 
(Azouzi dan Jarboi, 2012) 
 
Revaluasi Aset Tetap 
Pengertian metode revaluasi 
aset tetap adalah penilaian kembali 
aset perusahan, karena kenaikan nilai 
aset yang ada di pasaran atau karena 
rendahnya nilai aset tetap dalam 
laporan keuangan, devaluasi atau 
alasan lain, sehingga nilai aset masih 
tinggi dan laporan keuangan tidak 
lagi mencerminkan nilai wajar 
(Waluyo, 2012:120). Tujuan 
dilakukan revaluasi aset tetap ialah 
untuk memberikan penilaian yang 
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lebih wajar pada laporan keuangan 
perusahaan (Katuuk, 2013). PSAK 
16 mengatur tiga hieraki untuk 
menentukan nilai wajar yaitu 
pertama dengan melihat kuotasi di 
pasar aktif. Kedua, dengan melihat 
transaksi di pasar retail, referensi 
nilai wajar terkini dari instrumen lain 
namun substansi yang sama, analisis 
arus kas yang didiskonto, model 
penerapan harga opsi. Ketiga 
menggunakan pendekatan 
penghasilan (income approach) atau 




Variabel penilaian saham 
dalam penelitian ini diproksikan 
dengan market to book ratio, Market 
to book ratio ialah rasio yang 
digunakan untuk mengukur penilaian 
pasar keuangan terhadap manajemen 
dan organisasi atau perusahaan 
sebagai keberlangsungan usaha 
(Sudana, 2011:24). Market to book 
ratio juga dapat digunakan sebagai 
sinyal potensi pertumbuhan 
perusahaan (Whittred dan Chan, 
1992). Market to book ratio yang 
bersumber dari laporan posisi 
keuanngan (neraca) memberikan net 
worth (nilai bersih) sumber daya 
perusahaan. Nilai market to book 
ratio yang lebih tinggi dari rata-rata 
industri maka ini menunjukkan 
perusahaan dapat menggunakan aset 
yang dimiliki secara efisien untuk 
menciptakan nilai (Latifa dan 
Haridhi, 2016). Hal tersebut 
dikarenakan, market to book ratio 
yang tinggi akan menunjukkan 
bahwa aset pada perusahaan tersebut 
dinilai lebih rendah daripada nilai 
seharusnya. Aset yang dinilai lebih 
rendah daripada nilai seharusnya ini 
dapat menimbulkan kebijakan 
perusahaan untuk melakukan 
revaluasi pada aset tetapnya 
.   
Leverage 
Leverage ialah rasio yang 
mengukur sejauh mana perusahaan 
menggunakan pendanaan melalui 
utang (financial leverage) sehingga 
investor/kreditor dapat melihat 
kemampuan perusahaan dalam 
mengoptimalkan utang (Brigham 
dkk, 2010:140). Secara umum, rasio 
leverage digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban finansialnya 
dalam jangka pendek dan panjang. 
Rasio ini juga digunakan untuk 
menentukan komposisi modal dari 
utang atau pinjaman. Saat 
menganalisis keuangan perusahaan, 
rasio leverage memegang peranan 
penting. Hal ini dikarenakan rasio 
dapat mengetahui sumber dana yang 
digunakan untuk mendanai 
operasional atau kegiatan usaha 
perusahaan dari dana atau utangnya 
sendiri. Selain itu, perusahaan juga 




Ukuran perusahaan atau firm 
size adalah ukuran besar kecilnya 
suatu perusahaan yang ditunjukan 
pada total aset, jumlah penjualan, 
rata-rata penjualan dan total aset 
(Brigham dkk, 2010:4).Ukuran 
perusahaan menurut Badan 
Standarisasi Nasional (BSN) 
dikelompokkan menjadi tiga kategori 
yaitu perusahaan besar, perusahaan 
menengah, dan perusahaan kecil. 
Perusahaan besar memiliki total aset 
bersih lebih dari Rp10 miliar yang 
termasuk tanah dan bangunan 
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dengan jumlah penjualan lebih dari 
Rp50 miliar per tahun. Perusahaan 
menengah memiliki total aset bersih 
Rp1-10 miliar yang termasuk tanah 
dan bangunan dengan jumlah 
penjualan lebih dari Rp1 miliar serta 
kurang dari Rp10 miliar. Kemudian 
perusahaan kecil, memiliki total aset 
bersih paling banyak Rp200 juta 
yang tidak termasuk tanah dan 
bangunan dengan penjualan per 
tahun minimal Rp1 miliar per tahun. 
Semakin besar perusahaan akan 
meperoleh sumber dana yang lebih 




Pengertian likuiditas adalah 
jumlah waktu yang diharapkan untuk 
lewat sampai suatu aset 
direalisasikan atau diubah menjadi 
uang tunai atau sampai kewajiban 
harus dibayar (Kieso dkk, 2014:182). 
Secara khusus, likuiditas ini 
mencerminkan bahwa dana yang 
dimiliki oleh perusahaan dapat 
digunakan untuk melunasi semua 
utang yang telah jatuh tempo. 
 
Pengaruh Penilaian Saham 
Terhadap Revaluasi Aset Tetap 
Penilaian saham yang 
digunakan dalam penelitian ini 
diwakili dengan menggunakan 
market to book ratio. Market to book 
ratio merupakan perhitungan yang 
digunakan untuk mengevaluasi 
apakah saham perusahaan 
overvalued atau undervalued dengan 
membandingkan harga pasar semua 
saham yang beredar dengan aset 
bersih perusahaan. Market to book 
ratio memberikan penilaian akhir 
dan mungkin penilaian paling 
komprehensif tentang kondisi pasar 
saham perusahaan. Oleh karena itu, 
dengan melihat rasio ini, kita dapat 
melihat reaksi pasar terhadap sinyal 
positif perusahaan tentang 
pelaksanaan revaluasi aset tetap 
melalui laporan keuangan (Salman 
dkk, 2020).  
Market to book ratio yang 
tinggi akan menunjukkan bahwa aset 
pada perusahaan tersebut dinilai 
lebih rendah daripada nilai 
seharusnya. Aset yang dinilai lebih 
rendah daripada nilai seharusnya ini 
dapat menimbulkan kebijakan 
perusahaan untuk memilih metode 
revaluasi aset tetap. Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Nailufaroh 
(2019) serta Latifa dan Haridhi 
(2016) yang menyatakan bahwa 
market to book ratio berpengaruh 
terhadap revaluasi aset tetap. 
 
Pengaruh Leverage Terhadap 
Revaluasi Aset Tetap 
Leverage ialah rasio yang 
dimanfaatkan dalam mengukur 
sejauhmana aset perusahaan dibiayai 
dengan utang (Gunawan dan 
Nuswandari,2019). Secara umum, 
rasio leverage digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban 
finansialnya dalam jangka pendek 
dan panjang. Hubungan teori 
akuntansi positif dengan leverage ini 
sesuai dengan hipotesis kedua yang 
dinyatakan oleh Watts dan 
Zimmermman (1986). Hipotesis 
tersebut menyatakan apabila 
leverage milik perusahan tinggi dan 
lebih-lebih yang memiliki 
pelanggaran perjanjian utang 
perusahaan akan cenderung untuk 
menggunakan kebijakan akuntansi 
yang dapat menghindari dari 
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pelanggaran kontrak utang tersebut. 
Metode revaluasi aset tetap dapat 
membatu perusahaan agar dapat 
menghindari pelanggaran kontrak 
utang, karena revaluasi aset tetap 
dapat menurunkan leverage 
perusahaan dengan cara 
memengaruhi angka-angka akuntansi 
pada aset tetap di perhitungan debt to 
asset ratio. Bagi perusahaan yang 
memiliki tingkat leverage yang 
tinggi akan menerapkan metode 
revaluasi aset tetap sehingga, hal 
tersebut dapat meyakinkan pada para 
kreditor jika perusahaan dapat 
melunasi utangnya. Kesimpulan 
yang didapatkan ialah semakin tinggi 
tingkat leverage suatu perusahaan 
maka perusahaan akan melakukan 
revaluasi pada aset tetapnya. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
leverage maka perusahaan tidak akan 
melakukan revaluasi pada aset 
tetapnya. Pernyataan tersebut 
didukung dengan penelitian dari 
Sitepu dan Silalahi (2019) yang 
menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap keputusan 
perusahaan untuk melakukan 
revaluasi aset tetap pada perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014 sampai dengan 
2017. Meiliana dan Febrianti (2019) 
juga menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap.  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Terhadap Revaluasi Aset Tetap 
Ukuran perusahaan atau firm 
size adalah skala yang 
menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan (Fauziah dan Pramono, 
2020). Hubungan teori akuntansi 
positif dengan ukuran perusahaan 
sesuai penjelasan hipotesis ketiga 
(information asymmetry) yang 
diungkapkan oleh Watts dan 
Zimmermman (1986). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa semakin besar 
biaya politik yang ditanggung 
perusahaan, para manajer akan 
cenderung menggunakan prosedur 
akuntansi, yang akan memberikan 
manfaat yang dilaporkan saat ini ke 
periode mendatang. Ketika 
perusahaan besar melaporkan laba 
tinggi, otomatis biaya politik yang 
ditanggung oleh perusahaan juga 
akan semakin tinggi pula. Situasi 
tersebut akan membuat perusahaan 
untuk memilih mengurangi laba 
perusahaan. Salah satu prosedur 
akuntansi yang berguna untuk 
menurunkan biaya politik tersebut 
adalah menggunakan metode 
revaluasi aset tetap dalam kebijakan 
akuntansinya. Kesimpulanya adalah 
semakin besar ukuran perusahaan, 
perusahaan akan memilih untuk 
menggunakan metode revaluasi aset 
tetap. Sebaliknya, semakin kecil 
ukuran dari sebuah peruahaan maka 
tidak memilih untuk merevaluasi aset 
tetapnya. Penelitian terdahulu yang 
sejalan dengan pernyataan tersebut 
adalah penelitian dari Gunawan dan 
Nuswandari (2019) serta Latridis dan 
Kilirgoitis (2012) menyatakan 
ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pemilihan metode revaluasi 
aset tetap. 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap 
Revaluasi Aset Tetap 
Pengertian likuiditas adalah 
kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan kewajiban jangka 
pendeknya (Marhamamah, 2020). 
Semakin tinggi rasio likuiditas akan 
semakin baik kinerja dari 
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perusahaan. Karena hal ini dapat 
menunjukan bahwa kemampuan aset 
dalam melunasi utang perusahaan 
tinggi. Sedangkan jika likuiditas 
rendah akan menyebabkan kreditor 
khawatir perusahaan tidak akan 
mampu memenuhi kewajibannya 
dalam jangka pendek, karena 
likuiditas yang rendah akan 
mengakibatkan keterlambatan 
pembayaran bunga dan pokok, 
bahkan kegagalan untuk 
mengembalikan pinjaman 
(Subramanyam dan John, 2014). 
Hubungan likuiditas dengan teori 
akuntansi positif sesuai dengan debt 
convenant hypotesis yang akan 
menjelaskan pilihan kebijakan 
akuntansi saat likuiditas di 
perusahaan rendah maka perusahaan 
akan cenderung memilih metode 
revaluasi aset tetap untuk 
menghindari terjadinya pelanggaran 
kontrak. Menurut Gunawan dan 
Nuswandari (2019) ialah perusahaan 
dengan likuiditas rendah akan 
memilih untuk menggunakan model 
revaluasi aset agar dapat 
menampilkan laporan keuangan yang 
baik, sehingga meyakinkan investor 
dan kreditor bahwa perusahaan dapat 
melunasi kewajiban jangka 
pendeknya. Kesimpulan yang 
didapatkan dari penjelasan diatas 
adalah jika perusahaan memiliki nilai 
likuiditas yang rendah maka 
perusahaan akan melakukan 
revaluasi pada aset tetapnya. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Manihuruk dan Farahmita (2015) 
serta Aljinović dan Šodan (2011) 
yang menyatakan bahwa likuiditas 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap. 
Kerangka pemikiran pada penelitian 













Berdasarkan landasan teori 
dan beberapa penelitian sebelumnya, 
peneliti dapat menyatakan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Penilaian Saham memiliki 
pengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap. 
H2  : Leverage memiliki 
pengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap. 
H3 : Ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap 
H4 : Likuiditas memiliki 





Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2015 - 2019, 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis ini dapat 
menjelaskan hubungan antara 
variabel yang satu dengan yang lain. 
Data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder yang 
dibutuhkan untuk diteliti nantinya 
akan dipilih menggunakan teknik 
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pengumpulan data purposive 
sampling.  
Batasan Penelitian 
Terdapat beberapa batasan 
dalam penelitian ini yang ditujukan 
untuk mengarahkanpada kejelasan 
pembahasan dan menghindari 
pembahasan yang terlalu luas. 
Terdapat beberapa batasan dalam 
penelitian ini, yakni : 
1.Sampel penelitian hanya terbatas 
sampel perusahaan yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2.Variabel dependen yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah revaluasi 
aset tetap, sedangkan variabel 
independen yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah penilaian 
saham, leverage, ukuran perusahaan, 
dan likuiditas. 
3.Sampel penelitian ini hanya 
terbatas pada perusahaan yang 
mengeluarkan laporan tahunan 
periode 2015-2019 secara berturut-
turut. 
4.Sumber data pada penelitian ini 
terbatas pada laporan tahunan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan karena 
penyajiannya bersifat andal. 
Karakteristik dari informasi yang 
andal adalah jujur dan dapat 
diverifikasi (DSAK IAI, 2016). 
 
Identifikasi Variabel 
Penelitian ini menggunakan 
variabel dependen yaitu reaksi pasar 
dan variabel independen yaitu 
perataan laba, CSR disclosure, dan 
kebijakan dividen.  
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
 
Revaluasi Aset Tetap 
 Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah revaluasi aset tetap. Revaluasi 
aset tetap adalah penilaian kembali 
aset perusahan, karena kenaikan nilai 
aset yang ada di pasaran atau karena 
rendahnya nilai aset tetap dalam 
laporan keuangan, devaluasi atau 
alasan lain, sehingga nilai aset masih 
tinggi dan laporan keuangan tidak 
lagi mencerminkan nilai wajar 
(Waluyo, 2012:120). Terdapat 
beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi meningkatnya nilai 
wajar aset tetap di pasaran yaitu 
adanya inflasi, menurunnya nilai 
rupiah terhadap pertukaran nilai uang 
mata asing. Pengukuran yang 
digunakan untuk meneliti variabel 
revaluasi aset tetap yaitu dengan 
variabel dummy. Perusahaan yang 
tidak melakukan revaluasi aset tetap 
akan diberi nilai 0 dan perusahaan 
yang melakukan revaluasi aset tetap 
akan diberi nilai 1. Perusahaan yang 
melakukan revaluasi aset tetap 
maupun tidak melakukan revaluasi 
aset tetap dapat dilihat pada laporan 
keuangan bagian catatan atas laporan 
keuangan di aset tetap yang 
dikeluarkan oleh perusahaan  
 
Penilaian Saham 
 Variabel penilaian saham 
pada penelitian ini diproksikan 
dengan market to book ratio. Market 
to book ratio ialah rasio yang 
digunakan untuk mengukur penilaian 
pasar keuangan terhadap manajemen 
dan organisasi atau perusahaan 
sebagai keberlangsungan usaha 
(Sudana, 2011:24). Perhitungan 
market to book ratio menurut Gitman 







Market to book ratio = 





Leverage ialah rasio yang 
mengukur sejauh mana perusahaan 
menggunakan pendanaan melalui 
utang (financial leverage) sehingga 
investor/kreditor dapat melihat 
kemampuan perusahaan dalam 
mengoptimalkan utang (Brigham 
dkk, 2010:140). Penelitian ini 
menggunakan pengukuran DAR 
(Debt Asset Ratio) menurut Kasmir 
(2012:151) ialah sebagai berikut : 





Ukuran perusahaan atau firm 
size adalah ukuran besar kecilnya 
suatu perusahaan yang ditunjukan 
pada total aset, jumlah penjualan, 
rata-rata penjualan dan total aset 
(Brigham dkk, 2010:4). Pengukuran 
ukuran perusahaan menurut Taliyang 
dkk (2011) ialah sebagai berikut: 
 
Ukuran perusahaan = Ln Total Aset 
 
Likuiditas 
Pengertian likuiditas adalah 
jumlah waktu yang diharapkan untuk 
berlalu sampai suatu aset 
direalisasikan atau diubah menjadi 
uang tunai atau sampai kewajiban 
harus dibayar (Kieso dkk, 2014:182). 
Pengukuran likuiditas menggunakan 
rasio lancar menurut Kieso dkk 
(2014:214) ialah sebagai berikut: 





Populasi, Sampel, dan Teknik  
 
Pengambilan Sampel  
Pada penelitian ini populasi 
yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2015-2019 dan teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan kriteria 
perusahaan yang menerbitkan 
laporan tahunan dan laporan 
keuangan secara berturut-turut pada 
tahun 2015-2019 dan laporan 
keuangan yang disajikan 
menggunakan mata uang Rupiah. 
Data dan Metode Pengumpulan 
Data  
Teknik pengumpulan data 
menggunakan  teknik pengumpulan 
data dari basis data berupa dokumen. 
Data sekunder merupakan data 
penelitian ini. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari 
sumber lain dan sudah 
dipublikasikan. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan 
laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
dapat diakses pada website 
www.idx.co.id dan website dari 
perusahaan. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif ini 
digunakan untuk menggambarkan 
variabel independen (penilaian 
saham, leverage, ukuran 
perusahaan,dan likuiditas) terhadap 
variabel dependen (metode revaluasi 
aset tetap). Statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mean, 
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median, modus, standar deviasi, nilai 
maksimum, nilai minimum.  
Analisis Regresi Logistik 
Analisis logistik ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penilaian 
saham, leverage, ukuran perusahaan 
dan likuiditas terhadap keputusan 
perusahaan menggunakan metode 
revaluasi aset tetap. Variabel 
dependen penelitian ini merupakan 
variabel dummy. Dalam analisis 
regresi logistik tidak menggunakan 
uji asumsi klasik dalam penelitian 
karena data yang dihasilkan 
merupakan model fit yang akan 
menggambarkan baik atau tidaknya 
data yang dihasilkan. Berikut ini 
merupakan persamaan model analisis 





AR   = Asset Revaluation 
α   = Konstanta 
β1.β2.β3.β4 = Koefisien regresi 
logit 
X1   = Penilaian Saham 
X2   = Leverage 
X3   = Ukuran Perusahaan 
X4  = Likuditas 
℮  = Eplison (error term) 
Analisis regresi logisitik memiliki 
langkah-langkah dalam 
pengujuiannya aitu uji model fit, uji 
nagelkerke’s r square, uji kelayakan, 
tabel klasifikasi 2x2 dan uji 
hipotesis. 
GAMBARAN SUBJEK 
PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
 
Gambaran Subjek Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
sebanyak 193 perusahan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2015-2019. 
Setelah melakukan pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria yang 
disebutkan diatas dengan 
menggunakn teknik purposive 
sampling dan menghilang data yang 
ekstrem didapatkan sebanyak 422 
data yang akan digunakan penelitian 
ini.. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang datanya diperoleh dari 







merupakan statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mengambarkan data yang 
dikumpulkan tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan untuk umum 
atau generalisasi (Sugiyono, 
2014:21). Statistik deskriptif ini 
digunakan untuk menggambarkan 
variabel independen (penilaian 
saham, leverage, ukuran 
perusahaan,dan likuiditas) terhadap 
variabel dependen (metode revaluasi 
aset tetap). Statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mean, 
deviasi standar, nilai maksimum, dan 
nilai minimum. Berikut ini analisis 
deskriptif dar variabel dependen dan 







Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Dependen 
  





Tidak revaluasi aset 
tetap 
325 77 
Revaluasi Aset Tetap 97 23 
Total 422 100 
Sumber : Hasil diolah di SPSS 25 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa total data sampel 
sebanyak 422 data. Melalui jumlah 
data sampel yang digunakan tersbut 
diketahui bahwa perusahaan yang 
tidak melakukan revaluasi aset tetap 
lebih banyak jumlahnya ketimbang 
perusahaan yang melakukan revaluasi 
aset tetap. Perusahaan yang tidak 
melakukan revaluasi aset tetap sebesar 
77% sedangkan perusahaan yang 
melakukan revaluasi aset tetap hanya 
sebesar 23%. Banyak sebab-sebab 
yang dapat memengaruhi perusahaan 
untuk tidak melakukan revaluasi aset 
tetap, salah satunya adalah karena 
dalam praktiknya untuk melakukan 
revaluasi aset tetap perusahaan 
diperlukan biaya yang mahal. 
Sehingga, perusahaan enggan 
melakukan revaluasi aset tetap karena 
akan menambah biaya yang membuat 


























































Sumber: Hasil diolah di SPSS 25 
  Berdasarkan Tabel 2 market 
to book ratio menunjukkan bahwa 
nilai minimum market to book ratio 
yang ada di Indonesia yaitu sebesar -
1,67. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food 
Tbk mengalami kerugian terus-
menerus yang ditunjukkan pada nilai 
buku bersih yang negatif pada tahun 
2019 yaitu sebesar 
Rp3.450.942.000.000. Nilai 
maksimum dari 422 data yang telah 
diolah tersebut yaitu 100,70 yang 
berarti kapitalisasi pasar yang dimiliki 
oleh perusahaan Alumindo Light 
Metal Industry Tbk sangat tinggi 
sebesar Rp220.528.000.000 
dibandingkan nilai buku bersih dari 
perusahaan tersebut yaitu sebesar 
Rp2.190.000.000. Nilai rata-rata 
market to book ratio lebih rendah 
yaitu sebesar 3,7755 daripada deviasi 
standar yang sebesar 9,69509. Hal 
tesebut menunjukkan bahwa data 
bersifat heterogen. Data yang 
heterogen berarti nilai market to book 
ratio pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia menunjukkan kesenjangan 
yang cukup besar dari nilai rendah ke 
nilai yang tinggi. 
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  Nilai minimum dari variabel 
leverage yaitu sebesar 0,08. Hal ini 
berarti perusahaan Intanwijaya 
Internasional Tbk dengan total 
liabilitas sebesar Rp1.132.620.000.000 
dan total aset Rp56.909.000.000.000 
tidak menggunakan banyak utang 
untuk mendanai aset perusahaan. Nilai 
7,04 dari leverage yang ditunjukkan 
oleh tabel merupakan nilai dari 
perusahaan yaitu dengan liabilitas Rp 
11.169.000.000.000 dan aset sebesar 
Rp1.587.200.000.000. Nilai rata-rata 
sebesar 0,4878 sedangkan deviasi 
standar sebesar 0,45310. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut 
bersifat homogen yang berarti sebaran 
data variabel leverage yang kecil. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat 
dilihat bahwa nilai minimum dari data 
ukuran nampak pada perusahaan PT 
Merck Tbk dengan ukuran perusahaan 
yang menunjukkan nilai 25,22. Nilai 
ini masih tergolong perusahaan besar 
karena total aset perusahaan tersebut 
sebesar Rp89.327.328.853,00. 
Perusahaan dikatakan besar jika 
memiliki nilai total aset lebih dari 
Rp10.000.000.000. Nilai maksimum 
sebesar 33,49 yaitu pada perusahaan 
Astra International Tbk dengan total 
aset sebesar Rp351.958.000.000.000. 
Deviasi standar data variabel ukuran 
perusahaan lebih kecil yaitu hanya 
1,60809 daripada rata-rata sebesar 
28,4745. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa data dalam variabel ukuran 
perusahaan homogen. Data yang 
homogen menunjukkan bahwa tidak 
adannya kesenjangan yang cukup 
besar antara nilai ukuran perusahaan 
yang tertinggi dengan terendah 
Hasil dari data yang diolah 
pada SPSS 25 yang ditunjukkan pada 
Tabel 2 mendapatkan nilai terkecil 
variabel likuiditas sebesar 0,00 yang 
menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut memiliki likuiditas yang kecil. 
Perusahaan dengan nilai likuiditas 
0,09 adalah perusahaan Panasia Indo 
Resources Tbk dengan total aset lancar 
sebesar Rp21.150.276.000 dan total 
liabilitas lancar Rp245.687.022.000. 
Nilai maksimum yang ditunjukkan 
oleh perusahaan PT Industri Jamu Dan 
Farmasi Sido Muncul Tbk adalah 
sebesar 41,90 yang memiliki aset 
lancar Rp1.543.597.000.000 dan 
liabilitas lancar Rp36.838.000.000. 
Data variabel likuiditas memiliki sifat 
homogen dikarenakan nilai rata-rata 
sebesar 2,5045 yang lebih kecil dari 
nilai deviasi standar sebesar 3,13330. 
Data yang homogen menunjukkan 
bahwa data yang ada bervariasi. 
 
Analisis Regresi Logisitik 
Analisis regresi logistik ini 
adalah untuk mengetahui hubungan 
antara penilaian saham, leverage, 
ukuran perusahaan dan likuditas 
terhadap revaluasi aset tetap. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan 
SPPS 25 maka didapatkan hasil yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
Uji Model Fit  
Uji model fit merupakan 
penililaian model yang telah 
dihipotesiskan telah fit atau tidak 
dengan data merupakan tujuan dari uji 
model fit.  
Tabel 3 
Hasil Uji Model Fit 
Iteration History 






Hasil dari iteration history pada 
saat variabel penelitian saham, 
leverage, ukuran perusahaan, dan 
likuiditas dimasukkan pada model 
(block 1). Nilai -2 Log likelihood 
berdasarkan tabel yaitu sebesar 
431,565. Hasil dari -2 Log likelihood 
(block 0) yang sebesar 455,004 
dengan -2 Log likelihood (block 1) 
431,565 hal ini, menunjukkan adannya 
penurunan sebesar 23,439. Penurunan 
tersebut menunjukkan bahwa 
penambahan variable penilaian saham, 
leverage, ukuran perusahaan dan 
likuiditas ke dalam model 
menunjukkan bahwa dapat membantu 
memperbaiki model fit. 
 
Uji Nagelkerker’s R Square 
Koefisien determinasi atau 
biasa disebut dengan uji R square akan 
menunjukan seberapa besar variabel 
independen (Y) memengaruhi variabel 
dependen (X)  : 
Tabel 4 










431,565 0,054 0,082 
 
Berdasarkan Tabel 4 yang 
menunjukkan nilai Cox & Snell R 
Square sebesar 0,054 dan 
Nagelkerke R Square 0,082. Nilai 
Nagelkerke R Square yang sebesar 
0,082 hal ini berarti variabel 
independen (penilaian saham, 
leverage, ukuran perusahaan dan 
likuiditas) dapat menjelaskan 
variabel dependen sebanyak 8,2%. 
Uji Kelayakan 
Uji kelayakan bertujuan 
untuk menentukan model yang 
dibuat sudah tepat atau tidak. Model 
dapat dikatakan tepat apabila tidak 
ada perbedaan signifikan antara 
model dengan nilai observasinya. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Kelayakan 






































Berdasarkan tabel 5 
menunjukkan hasil dari test Hosmer 
dan Lemeshow pada jumlah data 430 
probabilitas signifikan yaitu sebesar 
0,002. Nilai 0,002ini < 0,05 sehingga 
model dinyatakan tidak fit. Oleh 
sebab itu diperlukan outlier agar data 
penelitian menjadi model fit. 
Penemuan data outlier yang 
dilakukan sebanyak satu kali ini 
mendapatkan 8 data penelitian yang 
harus dieliminasi. Hasil uji Hosmer 
dan Lemeshow setelah 
mengeliminasi outlier menunjukkan 
nilai signifikan sebesar 0,628. Nilai 
0,628 ini lebih besar daripada 0,05 
berarti, H0 terdukung dan Ha tidak 
terdukung. H0 terdukung berarti 
tidak terdapat perbedaan signifikan 
antara model dengan nilai 
observasinya sehingga, model dapat 






Tabel Klasifikasi 2x2 
Tabel klasifikasi 2 x 2 
digunakan untuk menghitung nilai 
estimasi dari revaluasi aset tetap . 
Kolom merupakan dua nilai prediksi 
dari perusahaan yang melakukan 
revaluasi aset tetap (1) dan 
perusahaan yang tidak melakukan 
revaluasi aset tetap (0), sedangkan 
pada baris menunjukkan nilai 
observasi sesungguhnya dari 
perusahaan yang melakukan 
revaluasi aset tetap (1) dengan 
perusahaan yang tidak melakukan 
revaluasi aset tetap (0). Model yang 
sempurna menunjukkan bahwa 
semua kasus akan berada pada 












































96 1 1,0 
Overall Percentage   77,3 
 
Berdasrkan tabel 6, 
menunjukkan bahwa hasil percentage 
correct dari tidak revaluasi aset tetap 
(0) sebesar 100%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat 
peramalan perusahaan yang tidak 
melakukan revaluasi aset tetap 
menggunakan model regresi yaitu 
sebesar 100%. Berbeda dengan 
perusahaan yang melakukan 
revaluasi aset tetap (1) yang 
menunjukkan hasil percentage 
correct yaitu sebesar 1% yang berarti 
model regresi memiliki kekuatan 
untuk memprediksi sebanyak 1% 
perusahaan yang melakukan 
revaluasi aset tetap. Ketepatan 
peramalan yang digunakan untuk 
memprediksi perusahaan yang 
melakukan revaluasi aset tetap 
dengan yang tidak melakukan 
revaluasi aset tetap sebesar 77,3% 
berdasarkan hasil yang ditunjukkan 




Hasil Uji Hipotesis 
   Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
MTBR -0,164 0,008 
LEV 0,211 0,383 
SIZE 0,124 0,098 
LIK -0,074 0,246 
Constant -4,329 0,046 
Berdasarkan tabel 7, maka 




= - 4,329 - 0,164MTBR + 0,211 
LEV + 0,124SIZE - 0,074 LIK + ℮ 
Dari hasil persamaan regresi 
linier berganda tersebut, maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta (α) = -4,329 yang 
berarti apabila variabel penilaian 
saham, leverage, ukuran 
perusahaan, dan likuiditas bernilai 
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konstan maka revaluasi aset tetap 
akan bernilai -4,329.  
2. Koefisien regresi variabel 
penilaian saham yang diproksikan 
dengan market to book ratio 
memiliki nilai -0,164 berarti jika 
variabel independen yang lain 
bernilai tetap dan market to book 
ratio mengalami kenaikan sebesar 
satu maka revaluasi aset tetap 
mengalami penurunan sebesar 
0,164. 
3.  Koefisien regresi variabel 
leverage memiliki nilai 0,211 
berarti jika variabel independen 
yang lain bernilai tetap dan 
variabel leverage mengalami 
kenaikan sebesar satu maka 
revaluasi aset tetap mengalami 
kenaikan sebesar 0,211. 
4. Koefisien regresi ukuran 
perusahaan memiliki nilai 0,124 
berarti jika variabel independen 
yang lain bernilai tetap dan 
variabel ukuran perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar satu 
maka revaluasi aset tetap 
mengalami kenaikan sebesar 
0,124. 
5. Koefisien regresi likuiditas 
memiliki nilai -0,074 berarti jika 
variabel independen yang lain 
bernilai tetap dan variabel 
likuiditas mengalami kenaikan 
sebesar satu maka revaluasi aset 
tetap mengalami penurunan 
sebesar 0,074. 
6. Eror 
Berdasarkan tabel 7, maka 
pengujian terhadap hipotesis dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Hipotesis 1 : Penilaian saham 
memiliki pengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap 
Pada tabel 7  diketahui bahwa nilai B 
dari variabel market to book ratio 
memiliki nilai sebesar -0,164 dan 
nilai signifikansi 0,008 yang mana 
lebih besar dari 0,05. Sehingga hal 
ini dapat disimpulkan bahwa H0 
terdukung dan Ha tidak terdukung. 
Jika, H0 tidak terdukung dan Ha 
terdukung dapat dikatakan jika 
variabel penilaian saham 
berpengaruh negatif terhadap 
revaluasi aset tetap 
Hipotesis 2 : Leverage memiliki 
pengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap 
Pada tabel 7 leverage memiliki nilai 
sig sebesar 0,383 > 0,05 yang berarti 
H0 terdukung dan Ha tidak 
terdukung. H0 terdukung dan Ha 
tidak terdukung berarti leverage 
tidak berpengaruh terhadap revaluasi 
aset tetap. 
Hipotesis 3 : Ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap 
Pada tabel 7 ukuran perusahaan 
memiliki nilai signifikan sebesar 
0,098 > 0,05 yang berarti H0 
terdukung dan Ha tidak terdukung. 
H0 tterdukung dan Ha tidak 
terdukung berarti ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap revaluasi 
aset tetap 
Hipotesis 4 : Likuiditas memiliki 
pengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap 
Pada tabel 7 Vriabel likuiditas 
memiliki nilai siginifikan sebesar 
0,246 > 0,05 yang berarti H0 
terdukung dan Ha tidak terdukung. 
H0 tterdukung dan Ha tidak 
terdukung berarti likuiditas tidak 
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Pengaruh Penilaian Saham 
Terhadap Revaluasi Aset Tetap 
Variabel penilaian saham 
diproksikan dengan menggunakan 
market to book ratio. Market to book 
ratio merupakan penilaian keuangan 
yang digunakan untuk mengevaluasi 
kapitalisasi pasar terhadap nilai buku 
dari perusahaan. Dalam penelitian 
ini, market to book ratio dihitung 
dengan rumus market capitalization 
dibagi dengan nilai buku bersih 
perusahaan. Teori sinyal 
menjelaskan bahwa market to book 
ratio dapat digunakan untuk 
memberikan sinyal kepada investor.  
Berdasarkan hasil regresi 
logistik, variabel market to book 
ratio berpengaruh terhadap revaluasi 
aset tetap dengan arah negatif. 
Penelitian ini berpengaruh tetapi 
memiliki arah yang bertolak 
belakang dengan hipotesis. Hipotesis 
penelitian ini menyatakan bahwa 
semakin tinggi nilai market to book 
ratio dari suatu perusahaan maka 
semakin tinggi pula perusahaan 
memilih  untuk melakukan revaluasi 
aset tetap. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai market to 
book ratio yang rendah akan 
mendorong manajemen dalam 
melakukan revaluasi aset tetap pada 
perusahaan. Rendahnya rasio market 
to book ratio ini menyebabkan 
manajemen memilih kebijakan yang 
dapat meningkatkan performa dari 
suatu perusahaan, salah satunya 
dengan memilih kebijakan revaluasi 
aset tetap. Market to book ratio yang 
lebih besar akan mengindikasikan 
prospek yang baik dari suatu 
perusahaan yang dapat meningkatkan 
kepercayaan dari para investor.  
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian dari Latifa dan 
Haridhi (2016), serta Nailufaroh 
(2019) yang menyatakan market to 
book ratio berpengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian dari 
Yanto dan Sari (2020), serta 
Marhamah (2020) menyatakan 
bahwa market to book ratio tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap.  
 
Pengaruh Leverage Terhadap 
Revaluasi Aset Tetap 
Leverage merupakan 
seberapa besar utang yang digunakan 
untuk membiayai aset dari suatu 
perusahaan. Indikator pengukuran 
leverage dalam penelitian ini 
menggunakan debt to asset ratio. 
Teori akuntansi positif menyatakan 
jika leverage milik perusahan tinggi 
dan yang memiliki pelanggaran 
perjanjian utang perusahaan 
cenderung untuk menggunakan 
kebijakan akuntansi yang dapat 
menghindari dari pelanggaran 
kontrak utang tersebut. Dalam hal 
ini, revaluasi aset tetap itu 
merupakan salah satu kebijakan 
akuntansi yang sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan. Semakin tinggi 
leverage yang dimiliki oleh 
perusahaan maka semakin tinggi 
pula perusahaan dalam melakukan 
revaluasi aset tetap.  
Hasil uji regresi logistik 
menemukan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap. Tinggi rendahnya leverage 
tidak memengaruhi revaluasi aset 
tetap. Data deskriptif menunjukkan 
rata-rata dari perusahaan manufaktur 
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yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019 yaitu 
sebesar 0,4878. Rata-rata tersebut 
masih menunjukkan bahwa 
perusahaan dapat membiayai 
liabilitas dengan aset yang 
dimilikinya. Jika suatu perusahaan 
dapat membiayai liabilitas dengan 
aset yang dimilikinya maka 
menunjukkan bahwa kebijakan dari 
perusahaan tersebut sudah baik 
sehingga tidak perlu untuk 
menggunakan kebijakan akuntansi 
yang dapat menghindari pelanggaran 
kontrak. 
Salah satu kebijakan 
akuntansi yang dapat menghindari 
pelanggaran kontrak adalah revaluasi 
aset tetap. Hasil tersebut tidak 
mendukung teori akuntansi positif 
yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi leverage akan berdampak pada 
upaya perusahaan melakukan 
revaluasi aset tetap. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Gunawan dan 
Nuswandari (2019) serta Sitepu dan 
Silalahi (2020) yang menyatakan 
leverage tidak berpengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap. Hasil penelitian 
ini bertentangan dengan yang 
dilakukan Yanto dan Sari (2020), 
serta Firmansyah (2017) yang 
menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap.  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Terhadap Revaluasi Aset Tetap. 
Ukuran perusahaan atau firm 
size adalah skala besarnya suatu 
perusahaan atau unit bisnis yang 
dapat dilihat melalui total penjualan 
dan total aset. Variabel ukuran 
perusahaan dalam penelitian diukur 
menggunakan logaritma natural dari 
total aset. Teori akuntansi positif 
menyatakan bahwa semakin tinggi 
biaya politik dari suatu perusahaan 
maka perusahaan akan memilih 
prosedur akuntansi yang akan 
memberikan manfaat di masa 
mendatang. Semakin besar ukuran 
suatu perusahaan maka semakin 
besar pula perusahaan melakukan 
revaluasi pada aset tetanya. 
Uji regresi logistik yang telah 
dilakukan menemukan hasil bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap revaluasi aset tetap. Besar 
kecilnya suatu perusahaan tidak 
langsung ingin memperkecil maupun 
memperbesar penjualan karena 
memiliki pemikiran untuk 
memberikan informasi yang 
sebenarnya dan transparan kepada 
publik dengan tidak mengurangi 
ataupun menambah biaya politik 
yang sebenaranya melalui revaluasi 
aset tetap. Hal tersebut berbeda 
dengan apa yang dinyatakan oleh 
hipotesis teori akuntansi positif yang 
menyatakan semakin tinggi biaya 
politik dari suatu perusahaan maka 
perusahaan akan memilih prosedur 
akuntansi yang akan memberikan 
manfaat dimasa mendatang. Oleh 
sebab itu, besar kecilnya suatu 
perusahaan tidak memengaruhi 
keputusan untuk melakukan 
revaluasi aset tetap. Hasil tersebut 
tidak mendukung teori akuntansi 
positif bahwa semakin tinggi ukuran 
perusahaan akan berdampak pada 
pemilihan metode revaluasi aset 
tetap yang memberikan manfaat di 
masa mendatang. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dari Latifa 
dan Haridhi (2016), Sitepu dan 
Silalahi (2019), serta Marhamah 
(2020) yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
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terhadap revaluasi aset tetap. 
Penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Nailufaroh (2019) dan Firmansyah 
(2017) yang menyatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap 
revaluasi aset tetap. 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap 
Revaluasi Aset Tetap 
Likuiditas adalah merupakan 
kemampuan dari perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan 
aset likuid miliknya pada saat jatuh 
tempo.. Teori akuntansi positif 
menyatakan kebijakan akuntansi saat 
likuiditas di perusahaan rendah maka 
perusahaan akan cenderung memilih 
metode revaluasi aset tetap untuk 
menghindari terjadinya pelanggaran 
kontrak. Semakin tinggi likuiditas di 
suatu perusahaan maka semakin 
tinggi perusahaan melakukan 
revaluasi pada aset tetap.  
Hasil analisis regresi logistik 
menyatakan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap. Perusahaan manufaktur yang 
melakukan revaluasi aset tetap 
memiliki likuiditas lebih rendah 
dibandingkan yang tidak melakukan 
revaluasi asset tetap. Perusahaan 
yang memiliki likuiditas rendah 
maupun tinggi tidak memilih untuk 
melakukan revaluasi aset tetap 
karena perusahaan akan lebih 
memilih untuk mengelola aset 
lainnya untuk melunasi liabilitasnya 
seperti mengelola piutang dan 
persediaan lebih baik. Oleh sebab itu, 
tinggi rendahnya likuiditas tidak 
dapat memengaruhi untuk 
melakukan revaluasi aset tetap. Hasil 
ini juga bertentangan dengan teori 
akuntansi positif yang menyatakan 
bahwa rendahnya likuiditas dapat 
memengaruhi pemilihan metode 
revaluasi aset tetap. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian dari 
Sitepu dan Silalahi (2019) serta 
Marhamah (2020) yang menyatakan 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap revaluasi aset tetap dan 
bertentangan dengan penelitian 
Manihuruk dan Farahmita (2015) 
serta Aljinović dan Šodan (2011) 
yang menyatakan bahwa likuiditas 




KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian 
penilaian saham, leverage, ukuran 
perusahaan, dan likuiditas 
menunjukkan hasil pengujian yang 
telah dilakukan peneliti yang 
pertama Penilaian saham 
berpengaruh negatif terhadap 
revaluasi aset tetap pada perusahan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Nilai market to book 
ratio yang rendah akan mendorong 
manajemen dalam melakukan 
revaluasi aset tetap pada perusahaan. 
Rendahnya rasio market to book 
ratio ini menyebabkan manajemen 
untuk memilih kebijakan yang dapat 
meningkatkan performa dari suatu 
perusahaan salah satunya dengan 
memilih kebijakan revaluasi aset 
tetap. Kedua, leverage tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Data deskriptif 
menunjukkan rata-rata dari 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode 2015-2019 yaitu sebesar 
0,4878. Rata-rata tersebut masih 
menunjukkan bahwa perusahaan 
dapat membiayai liabilitas dengan 
aset yang dimilikinya. Jika suatu 
perusahaan dapat membiayai 
liabilitas dengan aset yang 
dimilikinya maka menunjukkan 
bahwa kebijakan dari perusahaan 
tersebut sudah baik sehingga, tidak 
perlu untuk menggunakan kebijakan 
akuntansi yang dapat menghindari 
pelanggaran kontrak.  
Ketiga, ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Perusahaan berukuran 
besar maupun kecil ingin 
memberikan informasi yang 
sebenarnya dan transaparan kepada 
publik dengan tidak mengurangi 
biaya politik yang sebenaranya 
melalui revaluasi aset tetap.  
Keempat, likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap revaluasi aset 
tetap pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Perusahaan yang memiliki 
likuiditas rendah maupun tinggi tidak 
memilih untuk melakukan revaluasi 
aset tetap karena perusahaan akan 
lebih memilih untuk mengelola aset 
lainnya untuk melunasi liabilitasnya 
seperti mengelola piutang dan 
persediaan lebih baik. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki 
keterbatasan yang dapat 
memengaruhi hasil dari penelitian. 
Keterbatasan penelitian ini adalah 
pertama nilai Nagelkerke R Square 
dalam penelitian ini hanya sebesar 
0,082 yang berarti variabel 
independen hanya memengaruhi 
variabel dependen sebanyak 8,2% 
saja. Kedua, data dalam penelitian ini 
setelah diolah menunjukkan bahwa 
model tidak fit pada uji Hosmer dan 
Lemeshow, sehingga dilakukan 
penghapusan data outlier sebanyak 8 
data. Penghapusan data outlier 
menghasilkan data yang diolah 





keterbatasan yang terdapat pada 
penelitian ini maka saran-saran yang 
dapat diberikan adalah pertama 
peneliti selanjutnya diharapkan 
menambahkan variabel independen 
lainnya yang seperti intensitas aset 
tetap, pertumbuhan perusahaan, arus 
kas, dan sebainya. Kedua, peneliti 
selanjutnya diharapkan 
menggunakan sampel yang memiliki 
perbandingan sebanding antara 
perusahaan yang melakukan 
revaluasi aset tetap dengan 
perusahaan yang tidak melakuakn 
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